BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai

dengan tujuan hipotesis yang dilakukan, dengan analisis regresi logistik,

maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut :

1

Hipotesis 1 yang menyatakan variabel kupon berpengaruh terhadap
unplanned purchases pada Hypermart Surabaya diterima, hal ini berarti
bahwa kupon dapat mendorong konsumen untuk membuat suatu
keputusan pembelian di dalam toko.

Hipotesis 2 yang menyatakan variabel display berpengaruh terhadap
unplanned purchases pada Hypermart Surabaya diterima, hal ini berarti
bahwa display dalam suatu toko diatur dan ditata dengan baik dan
menarik, maka akan menarik perhatian konsumen terhadap produk
yang di display tersebut.

Hipotesis 3 yang menyatakan variabel hedonis berpengaruh terhadap
unplanned purchases pada Hypermart Surabaya diterima, hal ini berarti
bahwa tujuan konsumen dalam berbelanja yang bersifat hedonis dapat
menghasilkan unplanned purchases.

Hipotesis 4 yang menyatakan variabel jenis kelamin berpengaruh
terhadap unplanned purchases pada Hypermart Surabaya ditolak, hal
ini berarti bahwa gender tidak mempengaruhi perilaku belanja.
Hipotesis 5 yang menyatakan variabel ukuran rumah tangga
berpengaruh terhadap unplanned purchases pada Hypermart Surabaya
ditolak, hal ini berarti ukuran rumah tangga tidak mempengaruhi

terjadinya pembelian tidak terencana.
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Hipotesis 6 yang menyatakan variabel rekan belanja berpengaruh
terhadap unplanned purchases pada Hypermart Surabaya diterima, hal
ini berarti bahwa rekan belanja mempengaruhi unplanned purchases.
Hipotesis 7 yang menyatakan variabel daftar belanja berpengaruh
terhadap unplanned purchases pada Hypermart Surabaya ditolak, hal
ini berarti bahwa daftar belanja yang di buat oleh konsumen sebelum
datang ke sebuah toko, tidak mempengaruhi untuk tidak melakukan
unplanned purchases.

Hipotesis 8 yang menyatakan variabel frekuens belanja berpengaruh
terhadap unplanned purchases pada Hypermart Surabaya diterima, hal
ini berarti bahwa shopping frequency yang tinggi, akan menyebabkan
konsumen mempunyai pola pikir untuk membeli barang-barang dan
akhirnya akan meningkatkan unplanned purchases.

Hipotesis 9 yang menyatakan variabel pola belanja berpengaruh
terhadap unplanned purchases pada Hypermart Surabaya diterima, hal
ini berarti bahwa konsumen yang mengunjungi lorong yang ada dalam
toko akan meningkatkan terjadinya unplanned purchases.

Hipotesis 10 yang menyatakan variabel waktu belanja berpengaruh
terhadap unplanned purchases pada Hypermart Surabaya diterima, hal
ini berarti bahwa semakin lama konsumen dalam suatu toko dapat
mengakibatkan terjadi unplanned purchases

Hipotesis 11 yang menyatakan variabel metode pembayaran
berpengaruh terhadap unplanned purchases pada Hypermart Surabaya
ditolak, hal ini berarti metode pembayaran tidak mempengaruhi

unplanned purchases.
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5.2 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan dapat diberikan

beberapa rekomendasi yang berupa saran-saran yang dapat menjadi bahan

pertimbangan bagi perusahaan sebagai berikut :

1.

Pihak Hypermart Surabaya memberlakukan promosi dengan
menggunakan kupon untuk belanja sehingga nantinya konsumen akan
melakukan belanja.

Pihak Hypermart Surabaya diharapkan memperhatikan display barang
dagangannya yaitu, dengan mendisplay barang yang beragam
variasinya sesuai dengan harga yang tertera pada rak sehingga
memudahkan konsumen mendapatkan informasi dalam berbelanja,
sehingga nantinya akan menimbulkan pembelian yang tidak
terencanakan.

Variabel interpurchase cycle dan store familiarity sebaiknya
diikutsertakan dalam penelitian selanjutnya.

Untuk penelitian lebih lanjut, variabel hedonicity sebaiknya lebih
merujuk pada sifat hedonis dari produk yang dijual dan bukan pada
sifat konsumen.

Pihak Hypermart Surabaya dapat membuat promos  untuk
mendapatkan diskon atau voucher belanja bagi konsumen yang
membawa rekan belanja untuk berbelanja di Hypermart.

Pihak Hypermart Surabaya dapat membuat promos  untuk
mengumpulkan point belanja sebanyak mungkin yang dapat
ditukarkan dengan produk atau voucher belanja dengan cara
memperbanyak frekuensi belanja di Hypermart.

Pihak Hypermart Surabaya diharapkan dapat memperhatikan display

barang dagangannya karena dapat menarik perhatian konsumen untuk
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mengunjungi semua lorong yang ada di toko, sehingga dapat
mengakibatkan unplanned purchases.

Saran bagi konsumen untuk melakukan pembatasan pada pembelian
yang tidak direncanakan dapat dilakukan dengan cara: Pertama,
menggunakan daftar belanja karena dapat menjadi suatu komitmen
dalam melakukan pembelian. Kedua, mencoba untuk membuat jenis
item yang ingin dibeli. Ketiga, membatas diri untuk tidak
mengunjungi semua lorong. Keempat, membatasi waktu yang
dihabiskan di dalam toko dan hanya fokus terhadap produk yang
dibutuhkan. Yang terakhir membuat keputusan untuk membayar
secara tunai sebelum memasuki toko. Karena apabila konsumen
membuat keputusan untuk membayar secara kredit, maka konsumen
akan sangat mudah untuk terlibat dalam pembelian yang tidak

direncanakan.
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